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ABSTRAK

Skripsi
HOMIELLESS DAN KEBERADAANN YA SEEBAGAT MASALAH
PEMERINTAHAAN N-PANG
ZULFIKAR ARPI
NIM: 05110077
Iakultas Sastra Jepang

Universitas Darma Persada

Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini jadalah untwk mengetahui apa
yang mclatar belakangi pertumbuhan dan perkembangan fomeless, serta mengetahui
upaya pemerintahan Jepang menanggapi hal ini.

Homeless di Jepang tumbuh karena—banyak amotit. Motif terbesar adalah
kesulitan ekonomi schingga menyebabkan-menwnpuknya hatang. Mereka memilih
jalan  hidup menjadi homeless karena diyakini sebagai  jalan pintas untuk
melangsungkan hidup.

Upaya pemerintahan Jepang untuk menangani masalah Aomeless adalah
dengan mengadakan suplai makanan di tempat-tempat umum seperti taman kota,
mendirikan  tempat  unggal  murah,  oemberikan pekerjaan sanentara,  dan
memberikan tunjangan. Dalam hal mi pemerimahan Jepang juga berusaha untuk

membuat Aonteless menjadi mandiri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

)i zaman tcknologi maju seperti sekarang ini, tentunya masyarakat di dunia
dapat melihat perkembangan zaman dan perkembangan kemajuan sebuah bangsa
melalui berbagai media. Saat ini perhatian masyarakat di dunia sedang tertuju pada
Negara-negara maju dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi serta perekonomian,
salah satunya adalah ncgara Jepang.

Tentunya sebagal negara maju, Jepang memiliki sistem_pemerintahan yang
terbilang  tertata  depgan  bak serta teknologi yang ‘maju, seperti transportast
bertcknologi tinggi serla sistemnya yang sangat tertata’ dengan baik pula. Hal ini
membuat Jepang menjadi salah satu negara yang menjadi acuan negara-negara
berkembang dan menimbulkan persaingan-dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi
bagi negara-negara maju liinnya. Semiangat yang tinggi serta etos kerja masyarakat
Jepang pada umumnya membuat sosok negara Jepang sebagal sosok sebuah bangsa
yang memiliki keperibadian yang tangguh di mata bangsa lain serta membuat roda
ckonomi di Jepang menjadi lancar dan seimbang dengan aspek lainnya yang
membuat Negara ini tergolong Negara maju.

fetapi stapa yang menyangka bahwa di balik semua itu. negara Jepang

mempunyal scbuah masalah besar dalam tatanan hidup masyarakatnya, yaitu dengan




tumbuh dan berkembangnya homeless di kota-kota besar. Hal ini menjadi masalah
yang tak kunjung usai bagi pemerintahan Jepang. Bagai mana bisa sebuah ncgara
yang terbilang maju dan mempunyai masyarakat yang bersifat pekerja keras dan
pantang menyerah tetapl ada orang-orang yang tidak memiliki rumah.

Berdasarkan  penyelidikan  seluruh  negeri yang  dilakukan oleh  Dinas
Kesehatan pada lahun‘2003, jumlah Aomeless kota To‘kyo mencapal 6361 orang, Data
im menunjukkan bahwa homeless bukanlah masalah kecil dalam pemerintahan
Jepang. Detinisi homeless di sini adalah’orang yang memanfaatkan ruang dan fiasilitas
publik untuk bertempat tinggal (taman, jembatan, jalan, bantaran sungai, stasiun, dan
sebagainya). Mercka banyak muncul terutama di kota-keta besar seperti kota Tokyo.
Di kota Tokyo sendiri ada sekitar 6361 orang, namun jika ditotal dengan Saitama,
Chiba, maupun Yokohama jumlahnya bisa mendekati 10.000 orang. Hal yang sama
juga terjadi di Osaka dengon jumlah 7800-an orang, total di wilayah Kansai (plus
Hyogo dan Kyoto) berjumlah9300-an-orang. DI Nagoya 2121 orang, Fukuoka 1187
orang, dan prefekiur-prefektur di mana terdapal kota-kota besar lainnya seperti
Sendai, Hiroshima, dan Sapporo tercatat sekitar 200an saja’.

Negara Jepang telah dikenal sebagai bangsa yang memiliki sitat pekerja keras,
Tetapr dengan banyaknya jumlah penduduk dan ketatnya persaingan di dunia kerja
menycbabkan banyaknya pengangguran, dan seiring dengan bertambahnya umur
menjadikan para pekerja tidak berpenghasilan. Hal ini meyebabkan kecenderungan
manusia hidup menggelandang atau menuju kearah kemiskinan dan hidup menjadi

‘ http://saniroy wordpress.com



homeless. Mercka umumnya adalah laki laki, berumur 50 tahunan keatas, sedangkan
pelandangan wanita sangat jarang dijumpai, walaupun keluarga gelandangin tidak
dikenal di sini, jumlah mereka dari tahun ke tahun tetap saja tidak permah berkurang,
bahkan cenderung bertambah. Fkonomi Jepang vang cendrung menurun belakangan
ini mungkin adalah salah satu penycbabnya’. Banyak di antara mercka adalah bekas
pegawai dalam bidang banpunan atau industri yang ka_rena lesunya c¢konomi banyak
merasionalisasi jumlah karyawan (termiama mungkin para lanjut usia).

Dengan demikian, manusia yanp hidup menggelandang, akan mencari tempat-
tempat yang dinilai sangat-strategis untuk -melangsungkan kehidupannya. Mencari
mak:nan-makanan sisa di tempat sampah di sekitar tempat-tempat umum dan tinggal
sccara tidak tetap di sekitar tempat-tempat umum yang dianggap strategis, aman dan
nyaman bagi diri mereka yang sudah tidak bisa lagi memiliki tempat tinggal secara
layak dan udak mempunyai_pekerjaan untuk mendapatkan uwang demi memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Banyaknya manusia yang mempunyai pemikiran dan nasib yang sama secara
tidak sengaja berkumpul dan berkelompok. Mereka tinggal berdekatan, mambentuk
sebuagh kelompok-kelompok kecil dalamn kehidupan sosialnya. Hal i didasar
perisam senasib, yang membuat mercka ctap ada dan berjuang bersama-sama demi

melangsungkan  kchidupannya. Mercka melakukan aktifitas yang sama disetiap

" http://oketo.wordpress.com.




harinya. Mencari makan di tempat sampah, membentuk tempat tinggal atau tempat
beristirahat dari kardus atau plastik dan lain sebagainya.

Akan tetapi seringkali masyarakat Jepang pada umumnya mengeluh atau
merasa terganggu dengan adanya homeless di tempat-tempat umum. Seperti aktivitas
para home/ess mencarl makan di tempat sampah membuat orang lain tidak bisa
membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan, para homeless yang kerap
tidur dj tempat-tempat umum scperti stasiun kereta dan super market membuat orang
lain susah melintas dan meclakukan berbagai ‘aktivitas lainnya. Sedangkan bagi
pemerintah Jepang sendiri;fomeless mempakan masalah yang harus diselesaikan,
karena kehadiran para homeless dizaggap mengganggu pemandangan dan membuat
pandangan para turis asing yang mengacu pada pariwisata Jepang menjadi buruk.

Pemerintahan  Jepang ' sendiri = telah melakukan upaya-upaya untuk
membersihkan homeless dari tempat-tempat umum, agar permasalahan ini dapat
teratasi. Dengan mendirikal tempat penginapan murah, dan upaya-upaya lainnya,
pemerintah Jepang berharap hal ini dapat ditekan dan dapat terselesaikan daripada
mereka mendirikan runah-rumah dari kardus dan tenda plastik. Homeless di Jepang
sebenarnya telah mempunyai undang-undang khusus. Undang-undangnya sendiri
dikejuarkan tahun 2002 dan dinamakan Hoomuresu no Jiritsu no Shien Nudo ni
Kansuru  Tokubetsu Sochihou atau undang-undang khusus untuk mendukung
kemandirian para homeless.” Untuk ini, scbenarnya pemerintah telah menyediakan

shelter atau tempat peNaMpungan semcMara yang relatif murah (misalnya 3000

*http://saniroy.wordpress.com



yen/bulan) bagi mereka. Ini diatur telah lama sejak pasca Perang Dunia 11 (Undang-
Undang Perlindungan Hidup Sehari-hari, Seikatsu Hogo). Tapi bagi sebagian
pengamat, undang-undang ini sebenarnya ditengarai sebagai undang-undang represif
yang lebth memberi peluang bagi Pemda untuk bisa bergerak mengatur dan
membersihkan area-area publik dari para homeless atau street sleeper”

Dengan  tumbuh dan  berkembangnya homeless, serta permasalahan-
permasalahan yang timbul dari homeless, pemerintahan Jepang melakukan upaya-
upaya untuk menekan atau bahkan menghilangkan homeless di Jepang. Berdasarkan

hal tersebut, penulis mengangkat permasalahan ini dalam penulisan skripsi.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penulisan Skripsi ini tentang
homeless dan keberadaanya serta penanganan peimerintah Jepang akan hal ini, maka
yvang menjadi permasalahan -adalah- bagaimana = homeless bisa tumbuh dan
berkembang di negara Jepang mulai tahun 2003 hingga sekarang, khususnya pada
saat krisis ekonomi global melanda Jepan. Serta bagaimana sikap dan upaya
pemerintahan Jepang menanggapi hal ini. Karena keberadaan para homeless dianggap
mengganggu dalam hal perekonomian, pariwisata dan penggunaan tempat umum

secar a lidak wajar.

mmse— e arrmamEs
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1.3  Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui apa yang melatar belakangi
pertumbyhan dan perkembangan homeless, serta mengetahui upaya pemerintahan
Jepang menanggapi hal ini. Dengan menulis karya ilmiah ini, penulis berharap para
pembaca dapat mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas tentang Jepang,
serta menjadi pembelajaran untuk mengatasi hal serupa yang terjadi di lingkungan

sekitar atau negara kita,

1.4 Ruang Lingkup
Dakam pembahasan ini, penulis membatasi masalah mulai dari perkembangan
homeless di Jepang sampai_dengan uUpaya pemerintahan Jepang untuk menangani

permasalahan homeless yang dianggap mengganggu.

1.5 Landasan Teori
Untuk memperkuat penulisan, penulis menggunakan teori dari Sarnoff yang di
deskripsikan oleh Dr. Sarlito Wirawan Sarwono (2001):

Motif: adalah suatu rangsang yang menimbulkan ketegangan
(tension), dan ketegangan itu mendorong orang yang
bersangkuian untuk meredakannya.’

Konflik: Jika ada 2 motif yang bekerja pada satu saat yang
sama maka akan timbulah konflik. Batasan ini didasarkan
pada praanggapan Sarnoff  bahwa setiap individu hanya
dapat melayani (meredakan) saw moti f pada satu saat. Jika
konflik ini tidak terpecahkan maka konflik tersebut akan

*Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001y, him. 156.




berlarut-larut dan individu yang bersangkutan bisa jadi

korban  dari  motif-motifaya  sendiri  yang  saling

berhubungan®

Manusia yang memiliki motif untuk tetap memenuhi kebutuhan hidupnya,
bekerja dan membeli kebutuhan hidup dengan uang yang didapat dari pekerjaan yang
dilakukan, bertemu dengan motif lain yang berlawanan seperti kehilangan pekerjaan
akibat faktor usia yang sudah lanjut dan berakhir pensiun. Hal ini menyebabkan
manusia terscbut mengalami tekanan atau stres yang memaksa mereka hidup
menggelandang.
Sementara itu, menurut Johnson & Johnson (1999):

Sebuah' kelompok ~adalah dua  individu atou  lebilpang

berinteraksi fatap  muka (face lo face interaction), yang

masing-masing menyadari keanggotaannya dalam kelom pok,

yang masing-masing menyadari keberadaan orang lain yang

Juga anggota  kelompok, dan: masing-musing menyadari

saling keter fganrungan secara positif dalam_mencapai tujuan

bersama

Manusia yang hidup menggelandang berfemu dengan manusia lainnya yang

mempunyai nasib yang sama, atas dasar persamaan nasib mereka hidup di lingkungan
yang sama dan berkelompok dalam menjalani aktivitas lainnya dalam kehidupan
schari-hari mercka. Mereka cenderung hidup bersama saling bergantung demi

kelangsungan hidupnya. Karena manusia adalah makhluk sosial yang menyukai

hidup berkelompok atau setidaknya mempunyai teman untuk hidup bersama.

" Ibid, hlm. 156.
" Prof. Dr. H. Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakaria: Balai Pustaka, 1999), him. 5.




1.6 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metode kepustakaan dengan
mencoba mendeskripsikian data-data yang ada pada buku “Working Poor The
Sickness Undermining Japar” dan buku-buku lain yang dapat menunjang penulisan
skripsi ini serta informasi-informasi media internet melalui artikel-artikel yang
terdapat  dalam situs-situs intemet tertentu yang ada hubungannya dengan

pembahasan skripsi tentang homeless ini.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 Pada BAB 1, penulis akan menjelaskan mengenai nal-hal yang
menjadi latar. belakang, permasalahan, ' tujuan penulisan, ruang
lingkup, metode penulisan, dan sisiematika penulisan.

BAB 2 Pada BAB' 2, pentlis akan menjelaskan  mengenai  keberadaan
homeless di Jepang, pengertian-Hameless, latar belakang homeless.

BAB 3 Pada BAB 3 penulis akan-membahas sikkap pemerintahan Jepang
terhadap homeless, penmasalahan yang ditimbulkan para homeless,
permasalahan yang dihadapi para homeless dan mengenal upaya
penanganan penckanan pertumbuhan homeless atau peniadaannya oleh
pihak pemerintahan Jepang.

BADB 4 Pada BAB 4 penulis akan memaparkan kesimpulan dan scluruh isi

skripsi ini.




